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ABSTRAK 

 

Pratiwi, Adelina. 2019. Pengaruh Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Materi Jamur Kelas X SMA Taruna Indonesia Palembang 

Sripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Unviversitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing (I) Drs. Suyud Abadi M.Si., 

(II) Nita Nuraini, S.Pd., M.Pd. 

 

Kata Kunci : Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar 

Kognitif Siswa 

 

Pedahuluan untuk mengetahui Pengaruh model pembelajaran problem based 

learning (PBL) terhadap hasil belajar kognitif siswa pada materi jamur kelas x sma 

taruna indonesia palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

quasi experiment dengan rancangan penelitian non  equivalent control group design. 

Sampel penelitian adalah siswa kelas X IPA 1 dan XI IPA 2 semester 1 di SMA 
Taruna Indonesia Palembang tahun ajaran 2018/2019. Cara pengambilan sampel 

menggunakan Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes. 

Berdsarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: Pengaruh model pembelajaran 

problem based learning (PBL) terhadap hasil belajar kognitif siswa dengan nilai tes 

awal dan tes akhir pada kelas eksperimen menunjukkan t-hitung 0,258> t-tabel (0,05) 

sementara nilai signifikannya adalah 0,000 < 0,05 artinya terdapat pengaruh yang 

sangat signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa. Berdasarkan deskripsi data 

hasil penelitian, kelompok siswa yang mengikuti pelajaran dengan Pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki hasil belajar yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional hal ini dilihat dari rata-rata skor 

hasil belajar siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan kiat dalam menerapkan prinsip-prinsip ilmu 

pengetahuan dan teknologi bagi pembentukan manusia seutuhnya. Keberhasilan 

proses belajar mengajar antara lain dipengaruhi oleh kesesuaian antara materi 

pelajaran dan tingkat kemampuan berfikir siswa. Pendidikan Abad 21 memiliki 

kemajuan IPTEK yang sangat signifikan jika dibandingkan dengan abad sebelumnya. 

Pada abad 21 kebutuhan mutlak yang harus dimiliki siswa salah satunya adalah 

kemampuan berpikir kritis, untuk melatih siswa memecahkan masalah dan 

memutuskan gagasan dengan tepat. Meningkatkan kualitas pendidikan pemerintah 

Indonesia banyak melakukan perubahan baik itu berupa sistem pendidikan, yang 

menyangkut struktur kurikulum dan pola pembelajaran yang dilaksanakan (Putrayasa, 

Syahruddin, Margunayasa 2014).  

Proses pembelajaran merupakan proses yang di dalamnya terdapat interaksi 

antara guru dan siswa serta komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi 

edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran (Aminah, 2016). Pada proses 

pembelajaran siswa dipandang sebagai subjek belajar bukan sebagai penerima 

informasi saja melainkan siswa dapat belajar sesuai dengan minat dan kemampuan 

yang dimilikinya dan guru sebagai fasilitator yang membimbing dan memfasilitasi 

siswa untuk belajar .  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan di SMA Taruna Indonesia diperoleh data 

bahwa selama pembelajaran siswa masih kurang dalam konsentrasi belajar, 
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rendahnya minat dan motivasi dalam belajar, serta menganggap bahwa Biologi 

merupakan pelajaran yang membosankan karena banyak teori-teori yang perlu 

dipelajari. Pembelajaran dengan menerapkan picture and picture, serta dengan 

kegiatan mencatat, dan menghapal sehingga siswa dalam melaksanakan kegiatan 

belajar terlihat sulit memahami  materi yang disampaikan. Meskipun telah didukung 

dengan sarana dan prasarana yang lengkap.   

Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian siswa pada materi jamur yang 

belum mencapai nilai KKM sebesar 75, pada nilai hasil ulangan harian (UH) siswa 

pada materi jamur bahwa pada kelas X IPA 1 didapatkan 50% dari jumlah siswa 36 

orang yang tidak memenuhi nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) atau 

dikategorikan belum tuntas.  

 Hasil wawancara dengan guru di SMA Taruna Indonesia juga menjelaskan 

bahwa minat dan motivasi siswa dalam belajar rendah, hal ini merupakan dampak 

dari kebiasaan belajar siswa dengan cara menghapal, dan mencatat, sehingga pada 

berpengaruh pada kemampuan kognitif siswa. Hasil analisis soal UTS menunjukkan 

bahwa soal yang banyak digunakan untuk mengukur kemampuan siswa terdiri dari 

C1, C2, C3, dan C4, untuk soal level C1 terdiri dari 3 soal, level C2 terdiri dari 3 soal 

dan itu masih berpusat pada pengetahuan dan pemahaman saja, sedangkan untuk soal 

yang menggunakan level C3 dan C4 masing-masing terdiri dari 2 soal yang 

mengarahkan untuk menerapkan dan menganalisis saja. Berdasarkan analisis diatas 

dapat disimpulkan bahwa penerapan soal masih kurang efektif dan terlalu mudah, 

sehingga membuat pengetahuan dan hasil belajar siswa kurang maksimal.  
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Keberadaan model pembelajaran juga memiliki peranan penting dalam proses 

pembelajaran. Penguasaan materi disertai model pembelajaran tidak dapat 

dipisahkan, karena penyampaian materi tanpa model pembelajaran sangatlah kurang 

menarik, membosankan dan menyebabkan siswa sulit untuk memahami materi yang 

diberikan, sedangkan model pembelajaran tanpa materi tidak bisa dikembangkan 

(Wahjudi, 2015). 

Berdasarkan permasalahan yang terdapat di SMA Taruna Indonesia, maka 

perlu dilakukan perbaikan terhadap kegiatan pembelajaran khususnya pada pelajaran 

Biologi, seperti penerapan model dan media pembelajaran yang menarik dan mampu 

membantu siswa mencapai hasil belajar yang maksimal. Salah satu model 

pembelajaran yang tepat dan sesuai ialah Problem Based Learning (PBL).  

Glazer (2001) menjelaskan bahwa model pembelajaran PBL merupakan salah 

satu model pemecahan suatu masalah serta menemukan solusi yang tepat untuk 

permasalahan tersebut. Sani (2015) juga menambahkan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) mempunyai ciri yaitu pembelajaranya berpusat pada 

pemecahan masalah yang akan diselesaikan oleh siswa dalam melatih mereka 

berpikir kritis. Model pembelajaran PBL meminta untuk tidak berhenti pada 

pemecahan masalah dan solusi pertama yang dapat memberikan keputusan 

pemecahan masalah. Problem Based Learning (PBL) memiliki kelebihan yaitu 

membantu siswa melatih keterampilan berkomunikasi dan proses berpikir yang 

penting, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbicara dan 

mengemukakan ide-idenya di dalam kegiatan belajar.   
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Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa serta membuat siswa lebih kreatif dan 

mengembangkan wawasannya serta dapat meningkatkan hasil belajar kognitif. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Arnawa, Suardika, Ardana 

(2015) bahwa penerapan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan pemahaman 

konsep pada materi jamur.   

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning  (PBL) terhadap 

Hasil Belajar Kognitif siswa Pada Materi Jamur Kelas X IPA SMA Taruna Indonesia 

Palembang”.  

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana 

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning  (PBL) terhadap Hasil 

Belajar Kognitif Siswa Pada Materi Jamur Kelas X IPA SMA Taruna Indonesia 

Palembang? 

C. Tujuan Masalah  

Adapun tujuan dari peneliti ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning  (PBL) terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa 

pada Materi Jamur Kelas X IPA SMA Taruna Indonesia Palembang.   
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D. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

1 Ho: Tidak ada Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning  (PBL) 

terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Materi Jamur Kelas X IPA SMA 

Taruna Indonesia Palembang? 

2 Ha: Ada Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning  (PBL) terhadap 

Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Materi Jamur Kelas X IPA SMA Taruna 

Indonesia Palembang? 

E. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Guru  

a. Memberikan pengetahuan mengenai penggunaan model pembelajaran yang 

sesuai  

b. Menambah wawasan serta meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar 

untuk mencapai hasil yang terbaik.  

2. Bagi Siswa  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa dalam 

meningkatkan hasil belajar yang baik.  

b. Memberikan pengetahuan dan mengingatkan daya ingat siswa melalui 

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada mata 

pelajaran Biologi. 
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3. Bagi Sekolah 

a. Sebagai sarana dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di SMA Taruna 

Indonesia Palembang terutama pada siswa kelas X IPA. 

b. Sebagai bahan masukan dan perbaikan dalam meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran di SMA Taruna Indonesia.  

4. Bagi peneliti 

a. Sebagai referensi untuk dapat mengetahui hasil belajar dan tingkat 

kemampuan siswa dalam menerima materi menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL).  

b.  Memberikan pengalaman dalam menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.  

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian  

1. Ruang Lingkup  

a. Lokasi penelitian : SMA Taruna Indonesia Palembang.  

b. Materi yang digunakan Jamur. 

c. Variabel bebas: Model Pembelajaran Problem Based Learning  (PBL). 

d. Variabel terikat: Hasil belajar kognitif siswa. 

2. Batasan Penelitian  

Keterbatasan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

a. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil di SMA Taruna Indonesia Kota 

Palembang.  

b. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) yaitu: 1) memberikan orientasi tentang permasalahan 
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pasa peserta didik, 2) mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 3) 

membimbing penyelidikan peserta didik secara mandiri maupun kelompok, 

4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah.   

c. Hasil belajar yang diukur meliputi ranah kognitif ( C1-C6). 

d. Sampel menggunakan kelas X IPA 1 dan X IPA 2  dalam penelitian.   

G. Definisi Operasional  

1. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan 

pembelajaran yang ke arah pemecahan masalah menjadi penyebab munculnya 

permasalahan tersebut dengan model ini mengajak siswa untuk lebih berpikir 

kritis dan kreatif dalam memahami konsep dan menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Hasil belajar yaitu kemampuan yang diperoleh oleh siswa setelah melalui 

kegiatan belajar, di dalamnya mencakup ranah kognitif yang mempunyai 

tujuan untuk mengetahui hasil pencapaian siswa dalam proses pembelajaran. 

Hasil belajar kognitif siswa yang terdiri dari enam aspek yaitu a) mengingat, 

b) memahami, c) mengaplikasikan, d) menganalisis, e) mengevaluasi, f) 

mencipta.  
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